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Penelitian ini mengangkat novel sebagai objek penelitian, menjadi hal yang menarik bagi 

peneliti. Karena novel merupakan media penuangan pikiran, perasaan, dan gagasan penulis 

dalam merespon kehidupan di sekitarnya. Peneliti mengambil novel sebagai obyek penelitian 

yaitu novel air mata terakhir bunda. Novel tersebut menurut peneliti memiliki nilai yang terdapat 

dalam pesan serta posisi subyek-obyek pembaca, seperti bagaiamana model komunikasi 

antarpribadi seorang ibu dalam novel air mata terakhir bunda kepada anak-anaknya. 

 

Perempuan yang menjadi tokoh utama mempunyai permasalahan yang cukup 

kompleks.Terutama perempuan yang sudah berumah tangga namun ditinggal oleh suami atau 

kekerasan dalam rumah tangga yang sekarang sering terjadi dimana-mana.Walau menceritakan 

sebuah keluarga miskin namun novel ini juga mengambil setting terjadinya bencana lumpur 

lapindo 

Peneliti menggunakan analisis wacana sarah mills dimana terdapat tahapan posisi Subjek-objek 

yang memperhatikan posisi pembaca dalam sebuah teks, posisi pembaca yaitu bagaimana 

pembaca dan penulis di tampilkan dalam teks. 

Dalam novel air mata terakhir bunda posisi subjek adalah tokoh utama yaitu delta sebagai 

pencerita, delta sebagai subjek atau pencerita menceritakan Ibunya yang menjadi objek 

pencerita. Temuan penelitian 

dalam dialog ibu dengan delta lebih cenderung sering berkomunikasi setiap hari dan delta di 

dalam novel tersebut sering di manja oleh ibunya karena delta merupakan anak bungsu, terlihat 

dalam temuan data analisis sara mills bagian bab 4 tentang sepatu sempit, ibu berusaha untuk 

membelikan sepatu baru untuk delta yang sudah sempit dan tak layak pakai, dari kejadian sepatu 

sempit tersebut ibu ingin anak bungsunya senang dan tidak bersedih. Sedangkan dialog ke dua 

ibu kepada anaknya yang bernama Iqbal lebih cenderung jarang berkomunikasi karena Iqbal 

anak pertama yang sebagai contoh kepada adiknya, pernah melarang delta untuk tidak membuat 

ibunya menangis karena pertanyaan yang menanyak keberadaan ayahnya.  

 


